BABV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian ini, peneliti menarik beberapa
kesimpulan mengenai peran perspektif ganda dalam pembagian peran pada
hubungan homoseksual. Dalam menjalin sebuah hubungan yang berjangka
panjang, proses komunikasi dan pertukaran informasi akan mempengaruhi persepsi
setiap individu. Pada pasangan homoseksual yang tidak lagi terikat dengan
stereotip, gender dan peran kemudian menjadi dua substansi yang berbeda. Maka
penggunaan perspektif ganda dalam membagi peran sesuai kapasitas masing-

masing akan menjadi kunci keberhasilan hubungan.

Pasangan homoseksual yang pada umumnya bertemu melalui dating apps
cenderung lebih bebas saat bertukar informasi mengenai sifat dan kepribadian
masing-masing. Saat mereka mulai merasakan ketertarikan dan keinginan untuk
menjalin hubungan romantis, seluruh informasi yang mereka pelajari secara
naluriah akan mulai mengasah kemampuan mereka untuk berperspektif ganda.
Kemudian ketika mereka mulai menjalin hubungan, berkomunikasi dan
mengeksplorasi dunia satu sama lain, mereka akan dihadapkan pada pembagian

peran beserta segala stereotipnya.

Sebagai pasangan dengan jenis kelamin yang sama, kedua belah pihak tidak
lagi terkekang oleh stereotip gender yang mengharuskan mereka mengambil peran
publik ataupun domestik. Seluruh tanggung jawab dalam kehidupan mereka
bersama harus disepakati bersama sesuai kapasitas masing-masing. Melalui

perspektif ganda, mereka akan mampu menilai kapasitas satu sama lain dan saling
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mendukung dalam setiap peran yang dilakukan. Hal ini pun merombak pemaknaan
mereka tentang gender dan peran sebagai dua substansi yang berbeda. Adanya
stereotip peran gender yang selama ini dianggap sebagai pedoman hidup harmonis
pada kebanyakan pasangan di masyarakat justru merupakan pemicu diskriminasi

dan konflik pada hubungan homoseksual.

Dalam hubungan homoseksual, keintiman cenderung berperan penting
dalam menumbuhkan kepercayaan dan kerekatan yang memungkinkan mereka
tetap bersama tanpa ikatan pernikahan. Ikatan inilah yang kemudian memicu
mereka untuk mengesampingkan stereotip yang ada. Fenomena ini kemudian
memunculkan pemikiran bahwa konsep gender akan lebih baik jika dihapuskan
secara keseluruhan. Jika peran setiap individu dapat diputuskan dengan bebas
sesuai kapasitas masing-masing, maka peran dan tanggung jawab yang terbentuk
dalam setiap pasangan akan lebih bervariasi. Dengan begitu, maka standar
keberhasilan sebuah hubungan akan lebih merujuk pada kenyamanan dan

kebahagiaan masing-masing.

V.2 Saran
Pada penelitian ini, peneliti sungguh menyadari banyaknya kekurangan,
keterbatasan, maupun kelemahan yang tidak dapat peneliti hindari. Maka dari itu,

peneliti memberikan saran demi perbaikan penelitian ini berupa:

V.2.1 Saran Teoritis

Melihat keterbatasan penggunaan teori utama yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu teori perspektif ganda dalam penelitian fenomenologi
komunikasi, peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan referensi pada
pihak manapun yang bermaksud untuk melakukan penelitian sejenis. Demi

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat menjadi awal
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bagi penelitian lebih lanjut tentang peran perspektif ganda dalam proses

komunikasi.

V.2.2 Saran Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan panutan bagi masyarakat
dalam menghadapi keberagaman gender yang semakin luas saat ini. Konsep gender
yang semakin bermunculan tanpa henti sesungguhnya memberikan pesan bahwa
setiap orang seharusnya memiliki kebebasan untuk melakukan peran yang paling
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Maka dari itu, bagi peneliti, memahami
perspektif satu sama lain merupakan hal yang terpenting demi menjaga kerukunan
dan keharmonisan. Karena pada dasarnya setiap manusia adalah makhluk yang unik
dengan kemampuan dan keterbatasannya masing-masing sehingga kita diciptakan

untuk saling menopang dan saling melengkapi.
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